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Religiusitas merupakan hubungan manusia dengan Tuhan yang harus 
diakui dan diyakini kebenarannya serta diaktualisasikan dalam perbuatan dan 
tingkah laku. Situasi psikologis keluarga merupakan suatu keadaan yang meliputi 
kondisi, realita dan peristiwa pada suatu waktu tertentu yang dipersepsi dapat 
berpengaruh secara psikologis bagi sekumpulan individu dalam 
kelompok/keluarga. Budaya masyarakat Jawa yang memiliki sikap hidup rila, 
narima, dan sabar. Rila disebut juga eklas, yaitu kesediaan menyerahkan segala 
milik, kemampuan, dan hasil karya kepada Tuhan. Narima berarti merasa puas 
dengan nasib dan kewajiban yang telah ada, tidak memberontak, tetapi 
mengucapkan terimakasih. Sabar, menunjukkan ketiadaan hasrat, ketiadaan nafsu 
yang bergejolak. Kenyataan saat ini, anak lebih mengutamakan keinginannya 
sendiri seperti bermain game, menonton TV, dan bermain gedget sehingga kurang 
memiliki perhatian terhadap hidup keagamaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan situasi 
psikologis keluarga dalam mengembangkan religiusitas anak pada keluarga Jawa, 
mendeskripsikan bentuk-bentuk pengembangan religiusitas anak, dan apa saja 
nilai-nilai prinsip budaya Jawa yang dapat mengembangkan religiusitas anak. 
Informan pada penelitian ini diambil dengan cara purposive sampling dengan 
kriteria meliputi a) asli kelahiran dan berdomisili di Jawa (Surakarta), b) 
beragama Islam, c) sudah berkeluarga dan memiliki anak minimal usia 7 tahun. 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 105 informan dengan metode 
pengambilan data menggunakan kuesioner terbuka.  
Situasi psikologis keluarga yang dapat mengembangkan religiusitas anak 
adalah saat berkumpul bersama, keluraga harmonis dan dengan situasi apapun 
anak harus mampu melaksanakan ibadah. Bentuk-bentuk pengembangan 
religiusitas yang dilakukan oleh orang tua diantaranya memberikan landasan 
keimanan dan ketaqwaan, aqidah dan akhlak. Nilai-nilai prinsip budaya Jawa 
yang dapat mengembangkan religiusitas anak meliputi unggah-ungguh (sopan 
santun), tepa selira (merasakan apa yang orang lain rasakan),  andhap asor 
(rendah hati), serta bancakan dan tahlilan.  





merupakan ekspresi spiritual 
seseorang yang berkaitan dengan 
sistem keyakinan, nilai, hukum yang 
berlaku. Religiusitas diwujudkan 
dalam berbagai sisi kehidupan, 
bukan hanya terjadi ketika seseorang 
melakukan ritual agama yang 
dianutnya saja, tetapi juga ketika 
melakukan aktivitas-aktivitas lainnya 
yang didorong oleh kekuatan 
supranatural (Muhyani, 2012). 
Religiuistas hakikatnya bukan hanya 
sekedar keyakinan, namun terdapat 
aspek internalisasi yang harus 
diamalkan. Selanjutnya Hasbullah 
(1999) menyatakan bahwa Banyak 
hal yang dapat dilakukan seseorang 
untuk menyempurnakan religiusitas 
nya seperti berbakti kepada orang 
tua, suka menolong, bekerjasama, 
menegakkan kebenaran dan keadilan, 
berlaku jujur, memaafkan, menjaga 
amanat, tidak mencuri, mematuhi 
norma-norma islam dan hidup 
menurut islam. 
Perilaku religiuistas akan 
lebih efektif ditanamkan di 
lingkungan keluarga yaitu sejak 
seseorang tersebut masih dalam masa 
kanak-kanak. Masa kanak-kanak 
adalah masa yang paling baik untuk 
meresapkan dasar-dasar hidup 
beragama. Setiap anak dilahirkan 
sudah memiliki potensi untuk 
beragama, namun bentuk keyakinan 
agama yang akan di anut oleh anak 
sepenuhnya tergantung dari 
bimbingan, pemeliharaan dan 
pengaruh kedua orang tua (Jalaludin, 
2011). Selain memenuhi segala 
kebutuhan anak, orang tua wajib 
aktif membentuk mental anak agar 
selalu berkata benar dan taat kepada 
orang tua, baik di rumah dan 
lingkungan sosial. 
Pada kenyataannya tidak 
semua orang tua berhasil 
membimbing anak dengan baik, 
sehingga anak cenderung berperilaku 
negatif. Salah satu contoh terjadi 
pada keluarga ibu A yang memiliki 
anak usia 14 tahun. ibu A 
menyatakan bahwa anaknya tersebut 
sangat keras kepala dan sulit untuk di 
nasehati. Tampak dari perilaku 
kesehariannya yang membantah 
ketika di minta tolong sama orang 
tua. Contohnya saat di ingatkan 
untuk shalat tapi anak masih tetap 
bermain game, sulit bangun pagi, 
tidak membereskan tampat tidurnya 
sendiri, dan ketika di nasehati justru 
berkata kasar (Nyata.co.id, 30 Juni 
2014). 
Hasil wawancara yang telah 
dilakukan pada tanggal 24 Oktober 
2014 kepada keluarga T yang 
berdomisili di Surakarta menyatakan 
hal yang sama bahwa saat anak di 
minta untuk membantu mengerjakan 
pekerjaan rumah sering bantah dan 
ngedumel (marah-marah) sendiri 
sehingga harus dibentak baru anak 
mau mengerjakan. Selain itu, Anak 
kadang sulit belajar karena lebih 
asyik main play station dan sering 
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menonton tv sampai malam sehingga 
sulit bangun untuk shalat subuh. 
Kejadian yang disebutkan di atas 
tidak perlu terjadi seandainya 
individu tersebut mempunyai 
kepribadian yang di dalamnya 
terkandung unsur-unsur iman dan 
agama yang tangguh. Seperti yang di 
kutip oleh Daradjat (Purwanti, 2002) 
bahwa tingkah laku menyimpang 
dapat terjadi karena tingkat 
religiusitas yang dimiliki rendah.  
Orang tua merupakan contoh 
ideal dalam pandangan anak, yaitu 
tingkah laku dan sopan santunnya 
akan ditiru. Semua keteladanan itu 
akan melekat pada diri dan perasaan 
anak, baik dalam bentuk ucapan, 
perbuatan, maupun spiritual. 
Karenanya keteladanan merupakan 
faktor penentu baik-buruk anak 
seperti sikap keagamaan. Berdoa dan 
shalat misalnya, mereka laksanakan 
karena hasil melihat perbuatan di 
lingkungan, baik berupa pembiasaan 
atau pun pengajaran yang intensif. 
Di sisi lain, manusia hidup 
dalam konteks budaya yang berbeda-
beda dan beraneka ragam. 
Pembentukan karakter yang 
diberikan kepada anak pun menjadi 
bervariasi sesuai bentukan dan tata 
nilai yang ada dalam masyarakat 
tersebut, salah satunya adalah 
penanaman nilai-nilai religiusitas 
yang diberikan kepada anak. 
Salah satunya adalah 
masyarakat Jawa yang mempunyai 
keunggulan budaya yang khas dan 
dominan. Pola penerapan nilai-nilai 
religiusitas pada masyarakat Jawa 
juga memiliki karakteristik yang 
unik. Salah satu keunikan dari 
budaya Jawa yaitu suatu peribahasa 
yang menyatakan Loh Subur Kang 
Sarwo Tinandhur, maknanya adalah 
segala apa yang ditanam akan 
menjadi tumbuh dan subur. Jadi 
sesuatu apa yang ditanamkan oleh 
orang tua maka itulah yang akan 
tumbuh pada diri anak, jika orang tua 
menanamkan nilai-nilai dan karakter 
yang positif maka anak tersebut juga 
akan tumbuh menjadi pribadi yang 
sempurna.  
Menurut Endraswara (Lestari, 
2012) kehidupan spiritual orang Jawa 
dilandasi oleh falsafah hidup madya 
yang lahir dari etika moral, yakni 
tidak ingin diwah(disanjung-sanjung) 
dan lebih suka hidup samadya. Oleh 
karena itu, anak diajarkan untuk 
selalu eling dan prihatin, serta mau 
menerima nasib.Untuk menjaga agar 
kerukunan dapat terwujud, orang 
Jawa dituntut untuk dapat bersikap 
rendah hati dan hidup samadya.  
Suseno (1985) mengatakan, 
bagi orang Jawa, keluarga 
merupakan ‘sarang’ keamanan dan 
sumber perlindungan. Keluarga 
adalah tempat dimana tumbuh 
kesediaan spontan untuk 
membantu. Dalam keluarga, orang 
Jawa berusaha mengembangkan 
keutamaan-keutamaan seperti: rasa 
belas kasihan, kebaikan hati, 
kemurahan hati, kemampuan untuk 
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ikut merasakan kegelisahan orang 
lain, rasa tanggung Jawab sosial, 
dan keprihatinan terhadap sesama. 
Dalam menanamkan pekerti pada 
anak, interaksi antar individu dalam 
keluarga Jawa harus dilandasi oleh 
rasa cinta (tresna) yang berakar 
pada prinsip rukun dan hormat. 
Dalam keluarga Jawa yang harus 
menghayati prinsip-prinsip etis 
yang diharapkan sampai anak-cucu. 
Adapun yang menjadi sifat 
tampilan etis itu beragam. 
Diantaranya adalah masalah 
unggah-ungguh, seperti dalam cara 
menggunakan ragam bahasa 
percakapan, cara menampilkan diri 
dan berpakaian  (Damami, 2002).  
Menurut Geertz (Widyartanti, 
2012) masyarakat Jawa memiliki 
sikap hidup rila, narima, dan sabar. 
Rila disebut juga eklas, yaitu 
kesediaan menyerahkan segala 
milik, kemampuan, dan hasil karya 
kepada Tuhan. Narima berarti 
merasa puas dengan nasib dan 
kewajiban yang telah ada, tidak 
memberontak, tetapi mengucapkan 
terimakasih. Sabar, menunjukkan 
ketiadaan hasrat, ketiadaan 
ketaksabaran, ketiadaan nafsu yang 
bergejolak. Geertz juga 
menjelaskan bahwa terdapat dua 
nilai kejawen yang penting dalam 
kehidupan keluarga Jawa, dimana 
kedua-duanya bukan saja sekedar 
merupakan petunjuk moral yang 
mendasari tindak-tanduk keluarga 
Jawa melainkan pusat pemahaman, 
yang pertama nilai yang berkenaan 
dengan pandangan kejawen tentang 
tata krama “penghormatan” dan 
yang kedua adalah nilai yang 
berkenaan dengan pengutamaan 
orang Jawa terhadap terpeliharanya 
penampilan sosial yang harmonis. 
Keharmonisan keluarga 
merupakan salah satu faktor 
pendukung terbentuknya religiusitas 
anak. Untuk mencapai keharmonisan 
tersebut Orang tua hendaknya 
mampu memposisikan diri dan 
menciptakan situasi psikologis yang 
baik dalam keluarga agar anak lebih 
mampu mendengarkan perintah 
orang tuanya. Situasi dimana anak 
dapat berkembang dengan subur, 
mendapatkan kasih sayang, keramah 
tamahan, merasa aman ketika berada 
di dalam lingkungan keluarga. 
Ketika di dalam rumah anak merasa 
tentram, selalu gembira  dan tidak 
merasakan kesepian. Apabila situasi 
psikologis dalam keluarga tersebut 
tercipta dengan kondusif maka 
diharapkan dapat mendukung 
pembentukan karakter anak yang 
baik dan berakhlakul kharimah. 
Sebagaimana yang diharapkan dalam 
nilai-nilai Islam untuk mewujudkan 
pribadi-pribadi yang senantiasa 
berbuat baik. 
Situasi psikologis adalah 
suatu hal yang mendeskripsikan 
suatu keadaan yang meliputi kondisi, 
realita dan peristiwa pada suatu 
waktu tertentu yang dipersepsi dapat 
berpengaruh secara psikologis bagi 
sekumpulan individu dalam 
kelompok, seperti keluarga, 
9 
 
kelompok kecil di masyarakat, dan 
institusi sekolah (Moordiningsih, 
2013). Situasi psikologis keluarga ini 
memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi dalam pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan, 
komunikasi, koordinasi, 
pengendalian dan berbagai proses 
seperti pembelajaran, proses kreatif, 
motivasi dan komitmen di dalam 
suatu keluarga.  
Pentingnya situasi psikologis 
keluarga adalah untuk menciptakan 
suasana yang tepat dan nyaman bagi 
anak untuk lebih percaya kepada 
orang tuanya. Menurut Dahlan 
(dalam Gunarsa, 1991) Suasana atau 
iklim keluarga sangat penting bagi 
perkembangan kepribadian anak. 
Jika seorang anak yang dibesarkan 
dalam lingkungan keluarga yang 
harmonis dan agamis, dalam arti 
orang tua memberikan curahan kasih 
sayang, perhatian, serta bimbingan 
dalam kehidupan berkeluarga, maka 
perkembangan kepribadian anak 
tersebut cenderung positif.  
Dengan demikian 
menunjukkan betapa pentingnya 
situasi dan kondisi kehidupan dalam 
keluarga yang dihayati oleh semua 
anggotanya. Lingkungan rumah, 
khususnya orangtua menjadi teramat 
penting sebagai tempat persemaian 
dari benih-benih yang akan tumbuh 
dan berkembang anak lebih lanjut. 
Sebagimana orang jawa 
menganggap bahwa keluarga adalah 
‘sarang’ penyemaian kepribadian 
anak yang menyebabkan keadaaan 
keluarga menjadi damai dan tentram. 
Suasana yang menyenangkan akan 
tercipta dengan sendirinya, sehingga 
anak merasa nyaman untuk 
melaksanakan ibadah dimanapun 
berada. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif tinjauan 
fenomenologis. 
Gejala penelitian yang 
menjadi fokus pembahasan dan 
hendak diungkap adalah memahami 
dan mendeskripsikan situasi 
psikologis keluarga dalam 
mengembangkan religiusitas anak 
pada keluarga jawa. 
Pemilihan informan dalam 
penelitian ini dipilih secara purposive 
sampling. Karakteristik informan 
dalam penelitian ini antara lain:  
a) Asli kelahiran dan berdomisili di 
Jawa (Surakarta)  
b) Beragama Islam 
c) Sudah berkeluarga dan memiliki 
anak minimal usia 7 tahun 
Data dalam penelitian ini 
diperoleh dengan metode 
pengumpulan data kuesioner terbuka, 
yang diberikan kepada 105 subjek. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Situasi psikologis keluarga 
dalam mengembangkan religiusitas 
anak pada keluarga Jawa dapat 
diketahui dari perasaan informan saat 
berkumpul dengan keluarga di rumah 
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dan gambaran untuk mewujudkan 
keluarga yang ideal yang secara tidak 
langsung akan membentuk 
religiusitas anak.  
Berdasarkan hasil kuesioner 
bahwa perasaan informan saat 
berkumpul dengan keluarga yaitu 
merasa bahagia, tentram, bersyukur 
dan merasa dibutuhkan oleh anggota 
keluarga yang lain. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Endraswara 
(Lestari, 2012) bahwa orang Jawa 
dalam menanamkan spiritual kepada 
anak-anaknya dilandasi oleh falsafah 
jawa kemanunggalan yang berarti 
ketentraman, kerukunan, 
keseimbangan, kesopanan dan 
keharmonisan baik secara 
perseorangan maupun secara sosial.  
Hal ini akan mudah terwujud 
jika situasi atau keadaan  keluarga 
dalam keadaan yang kondusif. 
Berdasarkan hasil kuesioner situasi 
atau keadaan keluarga yang 
mendukung untuk menanamkan 
religiusitas anak yaitu dalam situasi 
apapun baik suka maupun duka, saat 
berkumpul dan waktu luang, 
keluarga harmonis dan anggota 
keluarga dalam keadaan sehat. Hal 
ini sesuai dengan pendapat 
Moordiningsih (2013) bahwa Situasi 
psikologis kelompok (unit keluarga) 
yang kondusif berarti bahwa anggota 
kelompok mempersepsi bahwa 
lingkungan tugas dalam keadaan 
dinamis, tenang, nyaman, damai, 
saling percaya, penuh kehangatan, 
dan interaksi yang aktif dalam relasi 
sosial antar anggota kelompok. 
Ketika situasi psikologis 
keluarga sudah tercipta dengan 
kondusif, maka orangtua akan mudah 
untuk membentuk keluarga yang 
ideal. Berdasarkan hasil kuesioner 
dapat diketahui bahwa keluarga yang 
ideal menurut informan yaitu sakinah 
mawadah waramah (seperti saling 
mengerti dan menghormati, saling 
terbuka satu sama lain, memiliki 
anak yang soleh dan solehah dan 
keluarga rukun dan damai), segala 
kebutuhan tercukupi dengan baik, 
mendidik anak berlandaskan pada 
Al-qur’an dan sunnah serta cukup 
memiliki dua anak. Hal tersebut 
sesuai dengan firman Allah dalam 
surah Ar-rum ayat 21 bahwa 
keluarga yang ideal dan harmonis 
yaitu keluarga sakinah (as-sakinah), 
mawadah (al-mawadah, rahmah yaitu 
rasa kasih dan sayang sehingga 
tercipta ketentraman di dalam 
kelurga. 
Keluarga ideal tersebut 
terbentuk tidak lepas dari peran 
anggota keluarga yang paling 
dominan dalam mendidik anak. 
Berdasarkan hasil kuesioner bahwa 
yang dominan dalam mendidik anak 
yang pertama yaitu ibu, kemudian 
kedua orang tua yang berperan 
secara bersama dan ayah. Hal ini 
sesuai dengan Wahy (2012) bahwa 
ibulah yang memegang peranan 
terpenting terhadap pendidikan anak-
anaknya, karena sejak dilahirkan 
ibulah yang selalu disampingnya 
sedangkan ayah sebagai orang yang 
tinggi prestisenya sehingga ayah 
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memiliki tanggung jawab terhadap 
pekerjaan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil kuesioner 
cara yang diterapkan orangtua untuk 
membentuk dan mewujudkan 
keluarga yang ideal yaitu dengan 
cara membimbing dengan cara islam 
(seperti memberikan pemahaman 
tentang nilai agama, menumbuhkan 
rasa peduli dan memahamkan jalan 
kebenaran dan selalu bersyukur atas 
apa yang sudah diberikan Alloh 
SWT), menjaga komunikasi dan 
kebersamaan keluarga dengan saling 
menghargai dan menyayangi 
kemudian membimbing keluarga 
dengan memberikan contoh yang 
nyata salah satunya yaitu dengan 
bekerja dan hidup hemat serta 
mampu menjalankan fungsi keluarga 
dari amasing-masing anggota. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Stinet dan 
Defrain (dalam Kartika, 2013) bahwa 
pegangan keluarga yang ideal dan 
harmonis yaitu dengan menciptakan 
kehidupan beragama dalam keluarga, 
waktu untuk bersama keluarga harus 
ada, keluarga harus menciptakan 
hubungan yang baik antara anggota 
keluarga, harus saling menghargai 
dalam interaksi ayah, ibu, dan anak. 
Selanjutnya Pritchard & Karasick 
1973 (Clissold, 2006) menambahkan 
bahwa situasi psikologis keluarga 
didefinisikan sebagai persepsi yng 
dihayati bersama oleh anggota 
keluarga tentang segala tugasnya. 
Berdasarkan hasil kuesioner 
penelitian yang menjadi prioritas 
penting dalam mendidik anak yaitu 
pendidikan agama dan karakter. Dari 
hasil penelitian tersebut dapat di lihat 
bahwa keagamaan atau religiusitas 
sangatlah penting dan menjadi dasar 
utama dalm membentuk budi pekerti 
anak. Orangtua dalam 
mengembangkan religiusitas anak 
selalu berlandaskan nilai agama 
dalam islam yaitu keimanan dan 
ketaqwaan (seperti mendirikan shalat 
dan membaca Al-qur’an bersedekah,  
rajin beribadah dan kepercayaan 
yang kuat kepada Allah SWT), 
kemudian aqidah dan akhlak, seperti 
berbuat baik terhadap sesama, 
kejujuran, dan kedisiplinan dalam 
mengatur waktu dan ketauhidan 
(keesaan kepada Allah SWT). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hakim 
(2012) bahwa nilai-nilai ajaran 
agama islam terdiri dari aqidah, 
akhlak dan ibadah, dimana ketiga hal 
ini akan membawa kehidupan 
keluarga yang tentram, harmonis dan 
seimbang. Selanjutnya Ancok dan 
Suroso (2005) menambahkan bahwa 
aspek religiusitas seseorang terdiri 
dari iman yang menyangkut 
keyakinan dan kepercayaan kepada 
tuhan, aspek islam yang menyangkut 
intensitas pelaksanaan ibadah dan 
ihsan yaitu yang menyangkut 
pengalaman dan perasaan tentang 
kehadiran tuhan dan amal yang 
menyangkut tingkah laku dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Religiuisitas anak dapat 
dikembangkan orangtua dengan cara 
memberikan teladan agar dicontoh 
oleh anak-anaknya, berdasarkan hasil 
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kuesioner dapat diketahui bahwa 
orangtua dalam memberikan teladan 
kepada anak yaitu dengan  
melaksanakan shalat terlebih dahulu 
serta mengajak anak untuk shalat 
bersama dan memberikan nasehat 
dan motivasi ketika anak tidak mau 
melaksanakan ibadah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ulwan (2012) 
bahwa untuk mewujudkan 
keagamaan anak dalam keluarga 
orangtua dapat membiasakan shalat 
lima waktu berjamaah, orangtua 
mengingatkan anak-anaknya akan 
kewajiban untuk menjalankan shalat, 
orangtua hendaknya berperilaku baik 
dan memberikan pemahaman akhlak 
kepada anak-anaknya, dan orangtua 
hendaknya selalu memberikan 
bimbingan dan pengawasan dengan 
sabar dan penuh kasih sayang. 
Selanjutnya Idrus (2012) 
menambahkan bahwa bagi orang tua 
jawa tidak hanya memberikan 
konsep kepada anak-anaknya tentang 
karakter tetapi juga berusaha untuk 
menjalankannya pituduh (wejangan) 
tidak akan berhasil jika hanya 
diucapkan saja.  
Religiusitas anak terbentuk 
tidak lepas dari lingkungan dan 
budaya dimana anak dibesarkan. 
Salah satu pengaruh budaya Jawa 
yang dapat mengembangkan 
religiusitas anak yaitu mengetahui 
kebiasaan orang jawa dalam 
mengajari anak agar mampu 
melaksanakan ibadah. 
Berdasarkan hasil kuesioner 
bahwa kebiasaan atau hal-hal yang 
diyakini orangtua jawa dalam 
mengembangkan religiusitas anak 
yaitu dengan menanamkan unggah-
ungguh (sopan santun) yang baik, 
seperti tata krama, gotong royong 
(tolong menolong), ing ngarsa sung 
tuladha tut wuri handayani (di depan 
memberikan contoh dan dari 
belakang memberikan dukungan), 
ngadek ora keduwuren, lungguh ora 
kecendheken (ketika dalam keadaan 
baik tidak sombong dan ketika dalam 
keadaan yang kurang baik tetap 
bersabar), tekun teken tekan (rajin 
dan memiliki pedoman untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan), 
nandur bakal ngunduh (barang siapa 
yang menanam akan menuai 
hasilnya), tepa selira (merasakan apa 
yang orang lain rasakan),  andhap 
asor (rendah hati), serta bancakan 
dan tahlilan.  
Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Idrus (2012) bahwa 
orangtua Jawa mengajarkan anak-
anaknya sangat menjunjung tinggi 
adat istiadat dan unggah-ungguh 
(sopan santun) dengan penuh 
kesopanan, baik terhadap orang yang 
lebih tua maupun kepada orang lain. 
Selanjutnya Suharti (2001) 
menyatakan bahwa unggah-ungguh 
(sopan santun) adalah adat sopan 
santun, etika, tata susila, dan tata 
krama dalam bertingkah laku. Geertz 
(Widyartanti, 2012) juga 
menjelaskan bahwa terdapat dua nilai 
kejawen yang penting dalam 
kehidupan keluarga Jawa, dimana 
kedua-duanya bukan saja sekedar 
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merupakan petunjuk moral yang 
mendasari tindak-tanduk keluarga 
Jawa melainkan pusat pemahaman, 
yang pertama nilai yang berkenaan 
dengan pandangan kejawen tentang 
tata krama “penghormatan” dan 
yang kedua adalah nilai yang 
berkenaan dengan pengutamaan 
orang Jawa terhadap terpeliharanya 
penampilan sosial yang harmonis. 
Berdasarkan hasil kuesioner 
kebiasaan atau hal-hal yang 
diyakini orangtua jawa dalam 
mengembangkan religiusitas anak 
yaitu bancakan dan tahlilan. Hal ini 
sesuai dengan Geertz (Widyartanti, 
2012) bahwa bagi orang Jawa ada 
ritual yang harus ditaati dengan 
tujuan kebahagiaan dan 
perwujudannya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa yaitu slametan, 
bancakan, dan kenduren. Dimana 
bancakan merupakan upacara 
sedekah makanan karena suatu 
hajat leluhur, yang berkaitan 
dengan dum-duman terhadap 
kenikmatan, kekuasaan, dan 
kekayaan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan mengenai situasi 
psikologis keluarga dalam 
mengembangkan religiusitas anak 
pada keluarga Jawa adalah sebagai 
berikut: 
1. Situasi psikologis keluarga yang 
dapat mengembangkan 
religiusitas anak pada keluarga 
Jawa adalah situasi keluarga 
yang hangat dengan 
kebersamaan dan keharmonisan, 
situasi yang dipersepsi positif 
oleh semua anggota keluarga 
yaitu merasa bahagia sekaligus 
bersyukur ketika bisa berkumpul 
bersama sehingga akan 
terbentuk keluarga yang ideal 
yaitu sakinah mawadah 
warahmah yang diwujudkan 
dengan membimbing anak 
dengan cara islam dengan 
memberikan contoh yang nyata 
bagi anak. 
2. Bentuk-bentuk pengembangan 
religiusitas yang diterapkan 
kepada anak dalam keluarga 
Jawa  meliputi keimanan dan 
ketaqwaan (mendirikan shalat 
dan membaca Al-qur’an 
bersedekah,  rajin beribadah dan 
kepercayaan yang kuat kepada 
Allah SWT), aqidah dan akhlak 
dan ketauhidan yang diwujudkan  
dengan cara memberikan teladan 
dengan  melaksanakan shalat 
terlebih dahulu serta mengajak 
anak untuk shalat bersama. 
3. Nilai-nilai prinsip budaya Jawa 
yang dapat mengembangkan 
religiusitas anak meliputi 
unggah-ungguh (sopan santun), 
silahturahmi, bancakan dan 
tahlilan. 
SARAN 
1. Bagi informan penelitian 
a. Orang tua : Orang tua 
sangat disarankan untuk 
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selalu mengawasi kegiatan 
putra-putrinya dengan 
mengajarkan perilaku-
perilaku yang baik seperti 
rajin melaksanakan ibadah 
baik saat waktu luang 
maupun sempit, sebaiknya 
orang tua juga 
mempraktekkan perilaku 
tersebut di dalam rumah 
sehingga tidak hanya sekedar 
teori. Selain itu,  orang tua 
hendaknya pandai 
menciptakan situasi keluarga 
yang hangat dengan sering 
meluangkan waktu bersama 
keluarga seperti makan 
bersama, mengerjakan 
pekerjaan rumah bersama, 
shalat berjamaah, dan 
membaca Alqur’an bersama, 
sehingga anak akan mudah 
melaksanakan ibadah di 
rumah dengan nyaman.  
b. Anak  : Peneliti 
menyarankan agar anak dapat 
memilih teman-teman yang 
baik di lingkungan rumah 
maupun di luar rumah yang 
dapat membiasakan anak 
untuk melaksanakan ibadah 
dengan mudah. Selain itu, 
anak hendaknya  bisa 
mengatur waktu antara 
belajar, bermain dan 
melaksanakan ibadah secara 
tepat waktu salah satu 
caranya dengan mengatur 
pola tidur sehingga dapat 
mengerjakan shalat subuh 
tanpa merasa kesulitan untuk 
bangun. 
2. Bagi peneliti lain, hasil 
penelitian ini dapat 
dimanfaatkan  sebagai tambahan 
informasi tentang situasi 
psikologis keluarga dalam 
mengembangkan religiusitas 
anak pada keluarga Jawa dengan 
mempertimbangkan hal-hal yang 
belum terungkap secara jelas 
seperti latar belakang keluarga, 
pendidikan orang tua, dan status 
ekonomi. Selain itu diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk 
melihat faktor dan sisi lain yang 
berperan dalam mengembangkan 
religiusitas anak. 
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